



BAB 1 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Pembangunan bidang industri di Indonesia pada hakekatnya adalah untuk 
mengurangi ketergantungan pada bangsa lain sehingga kita mampu memproduksi 
kebutuhan-kebutuhan yang kita perlukan dan dengan sendirinya terjadi peningkatan 
perkembangan ekonomi dan peningkatan lapangan kerja. Sampai saat ini telah 
banyak percobaan dari riset yang mendalam terus menerus dilakukan untuk 
mengembangkan teknologi khususnya dibidang teknik mesin yang pada akhirnya 
memunculkan berbagai macam teknologi baru. Salah satunya elemen peltier atau 
efek peltier. 
 Elemen peltier memiliki karakteristik yang khas yang dapat mendinginkan 
tanpa merusak lingkungan dengan memanfaatkan efek peltier. Efek peltier 
merupakan proses konvensional energi secara langsung yang diakibatkan 
perbedaan temperatur yang terjadi setelah diberikan tegangan listrik [1]. Efek 
peltier  atau thermoelectric merupakan hubungan antara energi panas dan energi 
listrik yang terjadi pada titik temu antara dua jenis logam yang berbeda. Hal ini 
mengakibatkan kedua sisi komponen ini memiliki perbedaan suhu yang cukup 
ekstrim sekitar 650C. Efek termoelektrik ini menyebabkan salah satu sisi komponen 
ini menjadi dingin dan sisi lainnya menjadi panas. Dengan karakteristik tersebut, 
komponen ini dapat dimanfaatkan sebagai pendingin atau pemanas.[2] 
 Pada pembahasan kali ini khusus membahas tentang penyejuk ruangan yang 
hemat energi dan juga hanya memerlukan sedikit tempat untuk penempatannya. 
Tugas utama air cooler bukan untuk mendinginkan ruangan melainkan digunakan 
hanya untuk menyejukan ruangan. Air cooler menggunakan bahan pendingin air 
yang dimana uap dingin yang dihasilkan akan disemburkan menggunakan fan 
sehingga menghasilkan udara yang sejuk, Sedangkan penggunaan kipas angin jika 
didalam ruangan bersuhu panas maka suhu panaslah yang akan di semburkan oleh 




menyejukan ruangan,menghemat daya listrik, sangat ramah lingkungan,dan juga 
tidak menghabiskan banyak tempat.  
 Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini akan difokuskan untuk 
untuk menciptakan suatu rancang bangun sistem pengontrol suhu ruangan yang 
efisien dan harganya juga tidak terlalu mahal,penggunaan listrik pun tidak terlalu 
banyak sehingga masyarakat yang memiliki ekonomi sedang masih bisa membeli 
alat pendingin ruangan yang harganya masih bisa terjangkau oleh masyarakat yang 
ingin menggunakan penyejuk ruangan. 
  
1.2 State of The Art 
State of the art adalah bentuk keasilan karya ilmiah yang dibuat sehingga tidak 
ada Tindakan plagiat sebagai bentuk pembajakan terhadap karya orang lain. Dalam 
hal ini, state of the art menjelaskan perbandingan terhadap riset yang telah 
dilakukan sebelumnya dan menjadi acuan pembuatan tugas akhit. Perbandingan 
tersebut yaitu: 
Tabel 1 1 Referensi 
Judul Peneliti Tahun Deskripsi 




Sri Purwiyanti, FX 
Arinto Setyawan, 
Windy Selviana, Desi 
Purnamasari 
2017 Pada penelitian ini, salah satu modul 
termoelektrik, yaitu efek peltier, 
dimanfaatkan untuk membuat kotak 
pendingin dan penghangat. Kinerja 
kotak tersebut kemudian diuji dan 
dianalisa dalam keadaan dengan 
beban dan tanpa beban pada 
berbagai kondisi. Dari hasil 
pengujian diketahui bahwa 
instrumen ini memiliki suhu 
maksimal penghangat sebesar 38oC 
dan suhu pendingin minimal sebesar 
19,5o C. Efek dari arus, suhu 




telah dianalisa, yang menunjukkan 








Restu Maulana Ilham 2016 Pada penelitian ini, untuk 
mengurangi rasa kelelahan dan 
dehidrasi dibuat suatu alat yaitu 
Kulkas portabel. Alat ini tidak 
menggunakan gas Freon melainkan 
termoelektrik yang mengubah 
energi listrik menjadi energi panas 
dan dingin, nantinya energi dingin 
dari termoelektrik di manfaatkan 
untuk mendinginkan minuman. Alat 
ini menggunakan beberapa 
rangkaian driver, mikrokontroler, 
dan sensor suhu agar termoelektrik 
menghasilkan suhu dingin sesuai 
kebutuhan. 




Wahyu Nugroho 2016 Pada penelitian ini, di dalam 
pembuatan teknologi pendingin 
manusia menyadari terdapat hal 
yang merugikan, salah satunya 
adalah penggunaan bahan kimia 
yang disebut refrigerant. Hal ini 
sangat memprihatinkan karena 
penyebab utama dalam pemanasan 
global. Oleh karena itu penulis 
berfikir bagaimana cara membuat 
pendingin minuman portable yang 
bisa dibawa keman-mana,praktis, 
simple, dan yang pastinya ramah 
lingkungan.Teknologi termoelektrik 
merupakan sumber alternatif utama 
dalam menjawab kebutuhan energi 
tersebut. Di samping relatif lebih 
ramah lingkungan, teknologi ini 




mampu menghasilkan energi dalam 
skala besar maupun kecil 





Kadek Budi Rohito1 , 
K. Rihendra Dantes1, 
I. N. Pasek Nugraha2 
2019 Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana perancangan 
air cooler yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yang 
menginginkan suatu alat penyejuk 
ruangan yang berbentuk mini dan 
harga jual yang tidak terlalu mahal. 
Bahan yang digunakan pada 
rancangan air cooler menggunakan 
bahan mika setebal 3mm dengan 
menggunakan ukuran 40x40x50 cm. 
 
 Penelitian mengenai alat pendingin yang ramah lingkungan telah banyak 
dilakukan dan banyak yang mengangkat topik ini. Sebagaimana yang tertera pada 
Tabel 1.1 banyak referensi terkait suatu sistem pendingin termoelektrik. Oleh 
karena itu, pada penelitian tugas akhir ini dilakukan sebuah penelitian yang berjudul 
“Prototipe sistem pengontrol suhu ruangan menggunakan thermoelektrik berbasis 
arduino uno” dengan memuat teori dan sistem yang sudah ada sebelumnya 
kemudian di bantu dengan sebuah software arduino yang dapat mengolah data  dan 
mengontrol suhu ruangan agar output berjalan sesuai dengan batas suhu yang 
diinginkan sehingga energi yang dikeluarkan lebih efisien. Dengan demikian 
meskipun penelitian ini dilakukan untuk sebuah tugas akhir tetapi mengandung 
kebaruan (novelty) yang memadai. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Merancang sebuah prototipe sistem pengontrol suhu 




2. Bagaimana melakukan pemrograman sistem pengontrol suhu menggunakan 
termoelektrik berbasis arduino uno untuk mengetahui suhu dan mengontrol 
thermoelektrik 
 
 1.4 Tujuan 
 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
1. Tercipta sebuah sistem pengontrol suhu ruangan menggunakan 
termoelektrik berbasis arduino uno  




Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi Bidang Akademis 
Memperkaya khazanah salah satu ilmu pengetahuan yaitu Pemrograman 
dan Mikrokontroler, khususnya dalam memprogram arduino uno untuk 
membangun sistem pengontrol suhu ruangan menggunakan termoelektrik.  
 
2. Manfaat Praktis 
Dengan menggunakan sistem pengontrol suhu ruangan menggunakan 
termoelektrik ini sangat efektif dalam menyejukan ruangan,menghemat 
daya listrik, sangat ramah lingkungan,dan juga tidak menghabiskan banyak 
tempat.. 
 
1.6 Batasan Masalah 
Diperlukan Batasan masalah dalam pembuatan sistem pengontrol suhu ruangan 




yang sesuai dengan tujuan pembuatan. Adapun pembatasan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Thermoelektrik peltier TEC 12706 sebagai alat pendingin 
2. Sensor yang digunakan adalah LM 35 
3. Mikrokontroler Arduino UNO (Atmega328)  sebagai pengendali 
 berbagai komponen 
4. Software Arduino IDE sebagai software untuk memprogram suhu dan 
 thermoelektrik 
5. Modul relay sebagai saklar 
6. Simulasi dalam sebuah ruangan dengan ukuran panjang 60cm, lebar 60cm 
 dan tinggi 30cm 
 
1.7 Kerangka Berpikir 
 Kerangka berfikir berisi alur pemikiran yang memuat uraian sistematis 
tentang informasi hasil penelusuran atau perumusan masalah penelitian yang 
diduga dapat diselesaikan melalui pendekatan yang dilakukan dengan penelitian, 
membantu mempercepat pemahaman tentang alur logis penelitian, dan menjadi 
bentuk kasar dari struktur penelitian yang dilakukan. Kerangka berfikir penelitia ini 













Air cooler yang beredar dipasaran memiliki 
ukuran dimesi yang cukup besar sehingga 
memerlukan banyak tempat dan daya listrik 
yang diperlukan untuk menghidupkan air 




Termoelektrik adalah suatu teknologi yang dapat 
mengkonversi energi panas menjadi energi listrik. 
Efek termoelektrik dikembangkan dalam suatu alat 
yang dinamakan Elemen Peltier, Penggunaan 
elemen peltier ini dapat dirancang dalam suatu 
sistem yang dapat menggantikan sistem 
konvensional 
 
• Sistem pendingin yang digunakan 
menggunakan elemen peltier 
• Sensor untuk mendeteksi suhu pada ruangan 
• Arduino sebagai software pemrograman 
• Mikrokontroler arduino Uno untuk mengolah 
data masukan dan memberikan keluaran pada 
aktuator 
 
Menggunakan mikrokontroler arduino UNO 
(Atmega328) dan diprogram dengan software 
Arduino, Thermoelektrik peltier TEC 12706 
sebagai alat pendingin pada sistem,di bantu 
dengan sensor LM 35 yang mendeteksi suhu 
pada sistem pendingin ruangan  
 
Sistem pendingin yang di gunakan 
diruangan tertutup 
 
Pengujian dilakukan di ruangan tertutup 
secara langsung terhadap sistem 
pendingin pada mikrokontoler 
 
Sistem pengontrol suhu ruangan 
menggunakan themoelektrik berbasis 
arduino berhasil di buat dan dapat 
mengontrol suhu ruangan  
































1.8 Sistematika Penulisan 
Penulisan proposal penelitian ini memiliki sistematika penulisan berikut 
penjabarannya: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, state of the art, kerangka berpikir, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas mengenai dasar teori dan pandangan umum tentang 
Mikrokontroler, Termoelektrik, Elemen peltier, Sensor LM35, Arduino, Heatsink, 
LCD, Kipas Arus Searah (DC Fan). 
BAB III METODOLOGI DAN RENCANA PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan metode dan tahapan – tahapan yang dilakukan ketika 
melakukan penelitian dan rencana dilakukannya penelitian. 
BAB IV PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Pada bab ini menjelaskan tahapan yang dilakukan ketika melakukan perancangan 
pada alat dan melakukan implementasi pada alat dan bahan yang tersedia. 
BAB V PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Pada bab ini menjelaskan tentang pengujian pada alat dan mengalisis hasil dari 
pengujian yang telah di lakukan. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini meliputi kesimpulan dan saran. 
 
 
 
 
 
 
 
